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Abstract. The existence Pegadaian (Persero) is increasingly important and strategic in 
supporting policy implementation of government programs in economics and national 
development. This happens because a lot of people and SMEs who know exactly where 
Pawnshops are able to contribute both through its lending, with procedures (carrying the 
collateral) is easy. Another thing that can affect the Mortgage Loans in improving service 
provision Quickly and Safely (KCA) to the community is the provision of financing through 
loans faster and safer. The purpose of this study was to determine the analysis of the 
development of the provision of credit products quickly and safely (KCA) on PT. Pegadaian 
(Persero). 
Pawn is an acquired right person indebted on an item on his behalf, and that gives power to 
those who were indebted to take repayment of the item is precedence over those of other 
indebted; with the exception of charges for the auctioning of goods and which have been issued 
to save him after the goods were pawned. 
This type of research is qualitative research with quantitative approach forecasts. In the process 
of data collection using observation author. While the data used in the form of primary data and 
data analysis used sekunder.Teknik is a trend analysis. 
The above results can be summarized in 2014 to 2015 reached rise to 11%. Because Pegadaian 
a lot of money-expenditures for implementation from here can be explained, the imbalance 
between the loan money disbursed by the pawnshop with the gains of the money outstanding 
loans to customers. However Pegadaian continue to increase its lending to the public by 
lowering interest rates. 
KCA mortgage loans to the public and Pegadaian each year has increased from year to year. 
Increasing the provision of mortgage loans due to the many customers KCA. And can be 
expected in the future a more creative, innovative because of the many people who pawned the 
goods, then the employee should be conscientious Pegadaian performed the assessment of the 
pawned goods. 
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PENDAHULUAN  
Keberadaan PT. Pegadaian 
(Persero) semakin penting dan strategis 
dalam menunjang kebijaksanaan 
program pemerintah di bidang ekonomi  
dan pembangunan nasional. Hal ini 
terjadi karena banyak masyarakat serta 
UKM yang paham betul keberadaan 
pegadaian yang mampu memberikan 
kontribusi yang baik lewat pemberian 
kreditnya, dengan prosedur (membawa 
barang jaminan) yg mudah. Hal lain 
yang dapat mempengaruhi Pegadaian 
dalam meningkatkan pemberian jasa 
Kredit Cepat dan Aman (KCA) kepada 
masyarakat adalah dengan pemberian 
pembiayaan melalui kredit yang lebih 
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cepat dan aman.Adapun tujuan 
penelitian ini adalahUntuk mengetahui 
analisis perkembangan pemberian 
produk kredit cepat dan aman (KCA) 
pada PT. Pegadaian (Persero). 
TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian Terdahulu 
Ana Zumrotul Mujayanah 
(2008), judul penelitian Pemberian Jasa 
Kredit Cepat dan Aman (KCA) dalam 
meningkatkan keuntungan pada 
pegadaian dengan menggunakan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif dan 
adapun hasil analisis data menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pemberian jasa KCA 
pada pegadaian diwujudkan dengan 
member kemudahan pada nasabah, 
adapun peranan KCA dalam 
meningkatkan keuntungan adalah 
menaikkan jumlah uang pinjaman dan 
standar taksiran dan dengan laba bersih 
sebelum PPH untuk mengetahui 
keuntungannya. 
Pengertian Gadai 
Gadai adalah suatu hak yang 
diperoleh seseorang yang berpiutang 
atas suatu barang atas namanya, dan 
yang memberikan kekuasaan kepada 
orang yang berpiutang itu untuk 
mengambil pelunasan dari barang 
tersebut secara didahulukan dari pada 
orang-orang yang berpiutang lainnya. 
(Frianto Pandia,Elly Santi Ompusunggu 
2009 :72 ). 
-PengertianKredit 
 Kredit berasal dari bahasa 
romawi yaitu credere yang artinya 
percaya. Bila dihubungkan dengan bank, 
maka terkandung pengertian bahwa 
bank selaku kreditur percaya 
meminjamkan sejumlah uang kepada 
nasabah/debitur, karena debitur dapat 
dipercaya kemampuannya untuk 
membayar lunas pinjamannya setelah 
jangka waktu yang ditentukan. 
 
-Jenis-Jenis Kredit 
 Secara umum jenis-jenis kredit 
dapat dilihat dari berbagai segi antara 
lain sebagai berikut : Dilihat dari segi 
tujuan kredit, Dilihat dari segi jangka 
waktunya. 
-Tujuan Kredit 
Adapun unsursafety dan 
unsurprofitability yang saling berkaitan 
dengan tujuan kredit adalah : Safety , 
Profitability  
-Unsur-unsur Kredit  
Adapun unsur-unsur dalam kredit, 
sebagai berikut : Adanya kedua belah 
pihak selaku pelaku kredit yang 
berfungsi sebagai kreditur(pemberi 
pinjaman) dan debitur(penerima 
pinjaman), Adanya kepercayaan yang 
diberikan kreditur kepada debitur atas 
pinjaman yang diberikan kepadanya. 
 
-Fungsi Kredit 
Fungsi kredit secara luas antara lain : 
Meningkatkan daya guna uang, 
Meningkatkan daya guna suatu barang 
 
-Manfaat Kredit 
Manfaat kredit bagi pihak bank menurut 
Pudjo Mulyono pada bukunya “Bank 
Budgeting” adalah : Sebagai sumber 
pendapatan yang terbesar berupa bunga, 
dan Kredit dapat dipakai sebagai alat 
baik untuk memasarkan produk dan jasa 
yang lain. 
 
Pengertian KCA 
Kredit cepat dan aman (KCA) 
adalah kredit dengan sistem gadai yang 
diberikan kepada semua golongan 
nasabah, baik untuk kebutuhan 
konsumtif maupun kebutuhan produktif. 
Keunggulan KCA 
- Prosedur pengajuannya sangat mudah. 
Calon nasabah atau debitur hanya perlu 
membawa agunan berupa perhiasan 
emas dan barang berharga lainnya ke 
outlet Pegadaian. 
- Proses pinjaman sangat cepat, hanya 
butuh 15 menit cair. 
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-Jangka waktu pinjaman maksimal 4 
bulan atau 120 hari dan dapat 
diperpanjang dengan cara membayar 
sewa modal saja atau mengangsur 
sebagian uang pinjaman. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 
Data – data yang  dikumpulkan 
adalah tentang Perkembangan 
Pemberian Produk Kredit Cepat dan 
Aman (KCA) Pada Pegadaian, maka 
dari itu penulis menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan ramalan 
pendekatan kuantitatif. 
 
Lokasi Penelitan 
Yang menjadi Lokasi Penelitian 
ini dilaksanakan di Kantor Pusat PT. 
Pegadaian (Persero) Kanwil V Manado 
yang berlokasi di Jl. Dr. Sutomo No. 
199, Pinaesaan, Wenang, Kota Manado, 
Sulawesi Utara 95122 Telp. 0431-
869262,  Fax 0431-864197 website : 
www.pegadaian.co.id. 
 
Variabel Penelitian : Pengajuan Kredit, 
Pemeriksaan /Penaksiran, Putusan 
Kredit, Pembayaran Kredit(Tunai). 
 
Metode Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data yang 
diperlukan dalam pembahasan ini 
melalui dua tahap penelitian, yaitu: 1. 
Studi Kepustakaan (Library Research), 
2. Studi Lapangan (Field Research)  
 
 
 
HASIL PENELITIAN 
-Trend Jumlah Nasabah 
  
Tahun X Y XY X
2
 
2014 -2 414.948 829.896 -4 
2015 -1 422.583 422.583 -1 
(n = 2)   0 837.531 1.252.479 5 
Dari hasil di atas dapat 
menunjukkan dalam kurun 
waktu 2 tahun, dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2015 
jumlah dari pegadaian manado 
ada kenaikan dari tahun 
sebelumnya dengan jumlah 
trend nasabah pegadaian dari 
414.948 menjadi 422.583 . 
-Trend Pemberian Pinjaman Kredit 
   
Tahun X Y XY X
2
 
2014 -2 1.615.668.9
84.200 
3.231.337.
968.400 
4 
2015 -1 1.702.240.3
84.400 
1.702.240.
384.400 
1 
(n = 2)   0 3.317.909.3
68.600 
4.933.578.
352.800 
5 
Dari hasil diatas menunjukkan 
dalam kurun waktu 2 tahun, Dari tahun 
2014 sampai dengan tahun 2015 jumlah 
kredit dari pegadaian ada kenaikan 
setiap per tahun dengan jumlah trend 
uang pinjaman yang diberikan dengan 
pemberian pinjaman tahun 2014 sebesar 
1. 615.668.984.200 dan pada tahun 2015 
sebesar 1.702.240.384.400. 
 
- Trend Jumlah Barang yang 
dijaminkan 
Tahu
n 
X Y XY X
2
 
2014 -
2 
2.571.88
5 
5.143.77
0 
4 
2015 -
1 
2.681.26
2 
2.681.26
2 
1 
(n = 
2)   
0 5.253.14
7 
7.825.03
2 
5 
Dari hasil diatas menunjukkan 
dalam kurun waktu 2 tahun, Dari tahun 
2014 sampai dengan tahun 2015 jumlah 
kredit dari pegadaian ada kenaikan 
setiap per tahun dengan jumlah trend 
barang yang dijaminkan mencapai 
2.571.885 pada tahun 2014 dan pada 
tahun 2015 sebesar 2.681.262. 
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-Trend Jumlah Barang yang belum 
dilelang 
Tahu
n 
X Y XY X
2
 
2014 -
2 
709.212 1.418.42
4 
4 
2015 -
1 
721.889 721.889 1 
(n = 
2)   
0 1.431.10
1 
2.140.31
3 
5 
 
Dari hasil diatas menunjukkan 
dalam kurun waktu 2 tahun, Dari tahun 
2014 sampai dengan tahun 2015 jumlah 
kredit dari pegadaian ada kenaikan 
setiap per tahun dengan jumlah trend 
barang yang belum dilelang atau barang 
yang belum ditebus oleh nasabah 
sebesar 709.212 pada tahun 2014 dan 
721.889 pada tahun 2015. 
-Trend Perkembangan Pendapatan KCA 
Tahun X Y XY X
2
 
2014 -
2 
474.618.2
17.875 
949.236.4
35.750 
4 
2015 -
1 
532.058.3
49.507 
532.058.3
49.507 
1 
Dari hasil diatas menunjukkan dalam 
kurun waktu 2 tahun, Dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2015 jumlah kredit 
dari pegadaian ada kenaikan setiap per 
tahun dengan jumlah trend Penghasilan 
yang terjadi penigkatan tahun ke tahun 
yang cukup berpengaruh pada 
perkembangan produk KCA sebesar 
474.618.217.875  pada tahun 2014 dan 
532.058.349.507 pada tahun 2015 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian diatas dapat 
dilihat  ada beberapa perkembangan 
yang terjadi salah satunya adalah jumlah 
nasabah  pada tahun 2014 – 2015 pada 
Pegadaian. Dimana jumlah Nasabah 
tahun ke tahun mengalami kenaikan 
sebesar 2% pada tahun 2015.selain 
jumlah nasabah yang mengalami 
perubahan kenaikan, perubahan juga 
terjadi pada pemberian kredit atau uang 
pinjaman yang diberikan pada nasabah, 
dimana tahun ke tahun mengalami 
pengeluaran dana yang lebih besar dari 
tahun sebelumnya sebesar 5%  pada 
tahun berikutnya.  
Adapun selain jumlah 
nasabah dan uang pinjaman 
yang terjadi perubahan 
kenaikan, jumlah barang yang 
dijaminkan dan jumlah barang 
yang belum dilelang pun juga 
terjadi peningkatan barang 
jaminnan dan barang yang 
belum di tebus atau  belum 
dilelang oleh pihak Pegadaian. 
Jumlah barang yang dijaminkan 
dan jumlah barang yang belum 
dilelang sama-sama memiliki 
perubahan kenaikan, dimana 
jumlah barang yang dijaminkan 
sebesar 4,1% dan  2,96% . 
Dari hasil data ramalan 
dan volume nasabah, pemberian 
kredit, jumlah barang yang 
dijaminkan dan jumlah barang 
yang belum dilelang pada tahun 
2014 sampai dengan tahun 2015 
dapat dikatakan ada kenaikan 
dan terus meningkat hal ini 
terlihat dari Trend 
Perkembangan pendapatan 
Produk KCA yang bisa di lihat 
pada gambar diatas. Terdapat 
kenaikan ataun peningkatan 
pendapatan yang cukup 
signifikan pada tahun 2014 
mengalami kenaikan sebesar 
11% pada tahun 2015 .  
Jadi , hasil penelitian  
diatas dapat dirangkum pada 
tahun 2014 sampai dengan 2015  
mencapai kenaikkan sampai 11 
%. Karena Pegadaian 
mengeluarkan banyak biaya –
biaya untuk pelaksanaan dari 
sinilah dapat dijelaskan, ketidak 
seimbangan antara uang 
pinjaman yang disalurkan oleh 
PT. Pegadaian dengan 
keuntungan yang didapatkan 
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dari uang pinjaman yang 
disalurkan kepada nasabah. 
Namun demikian Pegadaian 
terus meningkatkan pemberian 
kreditnya kepada masyarakat 
dengan menurunkan tingkat 
suku bunga dari tahun 
sebelumnya, sehingga dapat 
dikatakan bahwa perkembangan 
Produk KCA dalam penyaluran 
kredit dari tahun ketahun makin 
meningkat, sehingga perusahaan 
mempunyai prospek yang cerah 
dalam kelangsungan kegiatan 
menyalurkan dana dalam bentuk 
kredit gadai bagi yang 
masyarakat. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis 
mengenai pemberian kredit cepat dan 
aman (KCA) terhadap perkembangan 
produk KCA  pada PT. Pegadaian 
(Persero). Dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut. 
1. kredit gadai KCA kepada 
masyarakat dan Pegadaian setiap 
tahunnya mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Meningkatnya 
pemberian kredit gadai KCA 
disebabkan karena banyaknya 
nasabah. Adapun Penurunan 
tersebut terjadi disebabkan karena 
adanya nasabah yang tidak 
menebus kembali barang 
jaminannya karena 
ketidakmampuan nasabah dalam 
membayar kewajibannya dan 
adanya kelalaian dari nasabah 
terhadap tanggal jatuh tempo 
kewajibannya. Sedangkan 
meningkatnya pendapatan produk 
KCA dikarenakan banyaknya 
nasabah yang menebus kembali 
barang jaminannya dan banyaknya 
nasabah yang membayar 
kewajibannya secara teratur. 
2. Dan pemberian kredit KCA selain 
banyaknya nasabah banyak barang 
jaminan yang dijaminkan sehingga 
adanya penaikan tahun ketahun 
tentang barang jaminan yang ada 
pada pegadaian sehingga menjadi 
salah satu faktor.  Karena semakin 
banyak barang jaminan berarti 
semkain besar pendapatan yang 
akan di dapatkan pegadaian pada 
saat nasabah melakukan penebusan. 
Dan semakin banyak pengeluaran 
dana uang pinjaman kredit yang 
diberikan tahun ketahun. 
Saran 
Setelah penulis memberikan 
kesimpulan dari hasil analisis tentang 
pemberian produk kredit terhadap 
perkembangan KCA, maka penulis 
akan memberikan beberapa saran yang 
dapat digunakan oleh PT. Pegadaian 
(Persero) Kanwil V Manado sebagai 
berikut : 
1. Diharapkan kedepannya lebih 
Kreatif, Inovatif karena banyaknya 
masyarakat yang menggadaikan 
barangnya, maka pegawai 
Pegadaian harus lebih teliti dalam 
menyalurkan dana kredit, memilih 
nasabahnya dan teliti dalam 
melakukan penaksiran barang yang 
digadaikan. Dan untuk mengatasi 
penurunan maka pihak perusahaan 
harus memberikan perhatian kepada 
nasabahnya dengan mengingatkan 
tanggal jatuh tempo agar barang 
jaminannya tidak hangus/dilelang.  
2. Diharapkan pada Pegadaian mampu 
menyesuaikan perkembangan dan 
situasi yang ada kedepan seperti : 
penambahan produk berarti 
penambahan tempat penyimpanan 
pun perlu ditambahkan. Dan juga 
masalah dana yang harus lebih 
disiapkan karena semakin banyak 
barang jaminan semakin banyak 
pengeluaran  yang dikeluarkan oleh 
pegadaian dalam penyaluran kredit. 
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